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PERBANDINGAN PENAMBAHAN JAM KERJA LEMBUR DAN
PENAMBAHAN JAM KERJA LEMBUR DAN PENAMBAHAN TENAGA

KERJA PADA PROYEK SKY STAR LUXURY VILLA TERHADAP
WAKTU DAN BIAYA

Muhammad Ferdy Syah

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali
Jalan Raya Kampus Udayana, Bukit Jimbaran, P.O Box 1064

ABSTRAK
Waktu dan biaya merupakan elemen utama yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan suatu proyek. Suatu proyek dikatakan berhasil apabila memiliki waktu
penyelesaian yang singkat dengan biaya yang minimum tanpa mengabaikan mutu
hasil pekerjaan. Dalam pelaksanaannya, sering terjadi ketidaksesuaian antara
jadwal vyang telah direncanakan dengan realisasi di lapangan. Hal ini
mengakibatkan adanya keterlambatan dalam penyelesaian proyek. Untuk
mengatasi masalah ini, maka perlu dilakukan percepatan waktu pelaksanaan
proyek. Pada penelitian ini akan dilakukan percepatan pada pekerjaan yang ada di
lintasan kritis dengan menggunakan metode Precedence Diagram Method. Adapun
alternatif percepatan yang digunakan adalah dengan menambah jam kerja (lembur)
dan jumlah tenaga kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbandingan waktu dan biaya antara alternatif percepatan penambahan jam lembur
dan penambahan tenaga kerja dengan menggunakan metode Precedence Diagram
Method. Hasil analisis menunjukan bahwa Pada alternatif percepatan dengan
penambahan jam kerja (lembur) diperoleh penambahan biaya sebesar 39%. Untuk
alternatif percepatan dengan menambahkan jumlah tenaga kerja diperoleh
penambahan biaya sebesar 31%. Untuk penambahan jam kerja lembur dengan
penambahan tenaga kerja dari segi durasinya sama berkurangnya sebanyak 58 hari.
Kata Kunci: Precedence Diagram Methode, Penambahan Jam Kerja Pada

Proyek Konstruksi, Penambahan Tenaga Kerja Pada Proyek Konstruksi.
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COMPARISON OF THE ADDITION OF OVERTIME WORKING HOURS
AND THE ADDITION OF OVERTIME WORKING HOURS AND
ADDITIONAL LABOR ON THE SKY STAR LUXURY VILLA PROJECT
ON TIME AND COST

Muhammad Ferdy Syah

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali
Jalan Raya Kampus Udayana, Bukit Jimbaran, P.O Box 1064

ABSTRAK

Time and cost are the main elements that greatly affect the success of a project. A
project is said to be successful if it has a short completion time ata minimum cost
without neglecting the quality of the work. In its implementation, there is often a
mismatch between the planned schedule and the realization in the field. This results
in delays in project completion. To overcome this problem, it is necessary to
accelerate the project implementation time. In this study, acceleration will be
carried out on the work on the critical trajectory using the Precedence Diagram
Method. The acceleration alternative used is to increase working hours (overtime)
and the number of workers. The purpose of this study is to determine the
comparison of time and cost between alternative acceleration of adding overtime
hours and adding labor using the Precedence Diagram Method. The results of the
analysis show that in the acceleration alternative with the addition of working hours
(overtime) obtained an additional cost of 39%. For acceleration alternatives by
adding the number of workers, an additional cost of 31% is obtained. For the
addition of overtime working hours with the addition of labor in terms of duration,
the same is reduced by 58 days.

Keywords: Precedence Diagram Method, Addition of Working Hours on

Construction Projects, Addition of Labor on Construction Projects.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum yang menjadi permasalahan di dalam proyek vyaitu
keterlambatan waktu pelaksanaan dan target penyelesaian proyek. Banyak cara
yang dilakukan kontraktor untuk melakukan percepatan waktu pelaksanaan, baik
dengan cara penambahan jumlah pekerja maupun penambahan waktu kerja / sistem
kerja lembur. Banyak kontraktor yang tidak memperhatikan biaya pada saat
melakukan percepatan proyek, karena yang dipikirkan hanyalah pekerjaan yang
selesai dengan cepat dan mencapai target waktu yang diharapkan. Maka sering
terjadi biaya pelasanaan tidak sesuai dengan anggaran biaya yang di rencanakan
[1].

Suatu proyek tidak akan berjalan dan terlaksana dengan baik apabila tidak
memiliki sistem manajemen dengan baik. Semua proyek baik proyek besar maupun
kecil tidak ada perkecualian, semuanya harus dikelola dengan manajemen yang
baik supaya tidak terjadi penurunan kualitas, keterlambatan waktu pelaksanaan dan
juga pembengkakan biaya. Terdapat hubungan yang erat antara proyek dengan
manajemen proyek yaitu pada waktu dan juga biaya. Manajemen waktu dan biaya
yang baik perlu memperhatikan mutu material, teknik pelaksanaan dan juga
manajemen tenaga kerja dengan baik, meliputi waktu, jumlah tenaga kerja maupun
sistem jam kerja [1].

Seperti halnya yang terjadi pada objek penelitian Sky Star Luxury Villas
yang terletak di daerah Ungasan dengan target waktu penyelesaian selama 6 bulan.
Namun pada pelaksanaan pada proyek tersebut mengalami keterlambatan akibat
kurangnya tenaga kerja, perubahan material pada bentuk fungsi dan spesifikasi,
kerusakan pada peralatan, kesalahan desain yang dibuat oleh perencana dan

kemampuan tenaga kerja yang mempengaruhi terhadap biaya pelaksanaan.



Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian terkait

dengan percepatan untuk mengantisipasi pembengkakan biaya dan keterlambatan

pada proyek. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menambah jam

kerja lembur dan tenaga kerja. Namun efek yang mungkin terjadi dengan adanya

penambahan jam kerja lembur dan tenaga kerja adalah penambahan biaya

pelaksanaan, maka perlu dilakukan perbandingan perhitungan terkait penambahan

jam kerja lembur dan penambahan tenaga kerja.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1.

Berapa besar pengaruh penambahan jam kerja lembur terhadap waktu
pelaksanaan dan biaya proyek pada pekerjaan struktur Villa?.
Berapa besar pengarun penambahan jumlah pekerja terhadap waktu
pelaksanaan dan biaya proyek pada pekerjaan struktur Villa?
Bagaimana perbandingan penambahan jam kerja lembur dan penambahan

tenaga kerja terhadap waktu dan biaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pada tenaga kerja konstruksi ini adalah:

1.

Mengetahui besar pengaruh jam kerja lembur terhadap waktu pelaksanaan
dan biaya proyek pada pekerjaan struktur villa sky star.

Mengetahui besar pengaruh keefektifan penambahan tenaga kerja terhadap
waktu pelaksanaan dan biaya proyek pada pekerjaan struktur villa sky star.
Mengetahui perbandingan penambahan jam kerja lembur dan penambahan

tenaga kerja terhadap waktu dan biaya.



1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk :

Bagi Peneliti :

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti
serta mampu menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya dan bisa
dikembangkan menjadi lebih sempurna.

Mengiplementasi teori dari ilmu yang telah didapatkan selama masa

perkuliahan.

Pihak lain :

Hasil penelitian diharapkan berguna sebagai bahan evaluasi serta
pertimbangan bagi pihak-pihak terkait.

Memberikan pengetahuan mengenai optimasi biaya dan waktu dalam

proyek konstruksi.

1.5 Batasan Penelitian

Untuk menyederhanakan analisis dalam penelitian ini, maka diperlukan

pembatasan sebagai berikut :

1.

Pengamatan dibatasi pada salah satu macam unsur manajemen konstruksi
yaitu pada lingkup manajemen sistem jam kerja proyek.

Pekerjaan yang ditinjau hanya pekerjaan struktur.

Metode percepatan yang digunakan hanya penambahan tenaga kerja dan

jam kerja lembur



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

2.1 Kesimpulan

Dari analisis pembahasan bab 4, maka didapatkan simpulan sebagai berikut.

1. Total biaya pekerjaan struktur kondisi normal dengan 2 tukang 4 pekerja
sebesar Rp279.265.000 dengan durasi 272 hari. Setelah dilakukan
penambahan jam kerja lembur 4 jam biaya menjadi Rp368.168,051 dengan
durasi 214 hari.

2. Total biaya pekerjaan struktur kondisi normal dengan 2 tukang 4 pekerja
sebesar Rp279.265.000 dengan durasi 272 hari. Setelah dilakukan
penambahan jumlah tenaga kerja yaiu dengan 3 tukang 6 pekerja biaya
menjadi Rp293.225,000 dengan durasi 214 hari.

3. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa penambahan jam kerja lembur
dengan penambahan tenaga kerja dari segi durasinya sama yaitu selama 214
hari. Sedangkan dalam segi biaya didapatkan persentase perbandingan 31%
: 39% dengan dilakukannya penambahan jumlah tenaga kerja lebih efektif
dan ekonomis dibandingkan dengan dilakukannya penambahan jam kerja

lembur.

2.2 Saran

Berdasarkan dari penelitian dan analisis yang dilakukan, ada beberapa saran
yang peneliti ingin sampaikan. Diantaranya sebagai berikut:

1. Jika ingin mempercepat suatu proyek, maka sebaiknya dilakukan analisis
terlebih dahulu antara melakukan penambahan jumlah tenaga kerjanya atau
melakukan penambahan jam kerja lembur.

2. Jika ingin melakukan penambahan sebaiknya dilakukan beberapa trial baik
jumiah tenaganya maupun jumlah penambahan jam kerjanya agar

didapatkan hasil yang optimal
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